BAB 11
HISAB RUKYAT

A. Pengertian Hisab Rukyat

1. Pengertian Hisab

Kata “hisab” secara etimoldgi berasal dari bahasa Arab

yakni “Gle — Gl — Cwa” yang artinya menghiturfg. Dalam
pengertian yang luas kata hisab dapat diartikanagaeb ilmu
pengetahuan yang membahas seluk beluk perhitungsmg dalam

bahasa Inggris disebAtithmetic?

Di dunia Islam istilah hisab sering digunakan daliému falak
(astronomi) untuk memperkirakan posisi Matahari @aan terhadap
Bumi* Dalam Al-Quran kata hisab banyak disebut dan secarum

dipakai dalam arti perhitungan seperti dalam firidah,”
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! Etimologi adalah penyelidikan mengenai asal-usul katitafipt lihat Alex MA., Kamus
limiah Pupuler KontemporeBurabaya: Karya Harapan, t.t., h. 163.

2 Ahmad Warson MunawwirAl-Munawir: Kamus Arab IndonesiéSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997, h. 261-261.

% Lajnah FalakiahPedoman Rukyat Dan Hisab Nahdlatul Ulamaajnah Falakiah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006, h. 4 — 5 dan h. 47. Akitadalah tanggal yang dapat
dihitung hanya dengan cara aritmatika. Secara khusus, tidak \pguk membuat pengamatan
astronomi atau mengacu pada pengamatan astronomi, conitq@erétungan ini adalah kalender
masehi. Lihat ShofiyullahMengenal Kalender Lunisolar di Indonesiilalang : PP. Miftahul
Huda, 2006, h. 04.

* Lihat Encup SupriatnaHisab Rukyat dan Aplikasinya Buku SaBandung: Refika
Aditama, Cetakan Pertama, 2007, h. 1.

® Majlis Tarjih dan Tajdid PP MuhammadiyalRedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta. 2009, h. 1
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Artinya : Pada hari Ini tiap-tiap jiwa diberi batasdengan apa yang di
usahakannya. tidak ada yang dirugikan pada hari ini
Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya (Al-Mu’rB):®

Dalam Al-Quran juga disebut beberapa kali kata fyaal-

hisab”, yang berarti hari perhitungan. Misalnyaadaffirman Allah,
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Arinya: Sesungguhnya orang-orang yang sesat demm jallah akan
mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan h
perhitungan (shaad: 26) .

Dalam surat Yunus ayat 5, hisab dipakai dalampenhitungan

waktu, sebagaimana firman Allah,
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersindan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah p@tm
tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu reihgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan®hala

® Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahny&andung: J-ART, 2004, h. 469

" ibid. h. 454

8 Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebutkan itu balkasiéngan percuma,
melainkan dengan penuh hikmah.
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menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadg-orang
yang Mengetahui (Yunus : 8).

Dalam hadis kata hisab lebih banyak digunakan urdutk
perhitungan pada hari kemudian, namun ada jugagseb&ata hisab
(kata kerjanahsuby menunjukan arti perhitungan gerak Bulan dan
Matahari untuk menentukan waktu, yaitu hisab umgaentukan bulan

Kamariah'®

Hisab dalam kaitannya dengan penentuan awal budamaiiyah,
dikenal dengan istilah hisab urfi dan hisab hakitisab urfi adalah
system kalender yang didasarkan pada peredaranratataBulan
mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara konvendith&istem hisab
ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah Umar bilattab RA (17 H)

sebagai acuan untuk menyusun kalender Islam abadi.

Sistem hisab ini tak ubahnya seperti kalender Sieins
(miladiyah, bilangan hari pada tiap-tiap bulan berjumlalagekecuali
bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlaia#é panjang satu
hari. Sehingga system hisab ini tidak dapat dipemgan dalam
menentukan awal bulan Kamariyah untuk pelaksarzeatah §wal dan

akhir Ramadhankarena menurut system ini umur bulan Sya’ban dan

° Departemen Agama Rip. cit, h. 208

10 Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyadp. cit, h. 2

" Susiknan AzhariHisab & Rukyat, Wacana untuk Membangun Kebersamaan di Tengah
PerbedaanyYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, h. 3

2 susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, h. 79
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Ramadhan adalah tetap, yaitu 29 hari untuk Syadtzan30 hari untuk

Ramadhar®

Hisab hakiki adalah sistem hisab yang didasarkaa paredaran
Bulan dan Bumi yang sebenarnya. Menurut sistemumiyr tiap bulan
tidaklah konstan dan juga tidak beraturan, melainieagantung posisi
hilal setiap awal bulan. Artinya, boleh jadi dualdsu berturut-turut
umurnya 29 hari atau 30 hari. Bahkan bole jadi &etign seperti

menurut hisab urfi?

Di Indonesia, hisab hakiki dapat dikelompokkan radnjtiga

generasi, yaitu :

a. Hisab hakiki tagribi. Hisab ini mempergunakan d&ualan dan
Matahari berdasarkan data dan tabel Ulugh Bek dergases
perhitungan yang sederhafia.

b. Metode hisab haqiqgi tahgigi. Metode hisab ini dglevk dari kitab
al-mathla’ al-said rushd al-jadid yang berakar dastem astronomi
serta matematika modern yang asal muasalnya dstgnsihisab
astronom-astronom tempo dulu dan telah dikembangkbeah
astronom-astronom modern (Barat) berdasarkan pienetiaru®

c. Metode hisab hagiqi kontemporer. Metode hisab imrupakan

metode hisab generasi ke tiga. Metode ini tidak jagrbeda dengan

ibid, h. 80

4 Susiknan Azhariop. cit, h. 4

5 Ahmad izzuddinpp. cit, h. 7

% ibid. h. 8. lihat juga Susiknan Azhatijisab & Rukyat, Wacana untuk Membangun
Kebersamaan di Tengah Perbedadiogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, h. 4
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metode hisab haqigi tahqigi hanya saja sistem Isamgé lebih teliti
dan kompleks sesuai dengan perkembangan teknalogiains’

2. Pengertian Rukyat

Rukyat dalam istilah falak berarti melihat Bulanlgl) pada saat
Matahari terbenam tanggal 29 bulan Kamariah. Apabillal dapat
dilihat, maka sejak Matahari terbenam tersebuhtdleulai bulan baru.
Bila tidak dapat dilihat, maka malam itu dan keesokarinya masih
merupakan bulan yang sedang berjalan, jumlah kalartgnggal pada

bulan tersebut digenapkaistikmal)) 30 hari*®

Berdasarkan etimologi, kata rukyat berasal dariabahArab
yaitu dari kata @35 5 Wy — s — sl ) yang berarti melihdf secara
umum kata ini berarti melihat dengan mata kepaRalam kamus al-
Munawwir katai) berarti penglihatan dad™s! 25 berarti berusaha
melihat hilal** Adapun secara terminologi kata rukyat memilikii art
melihat; melihat Bulan untuk menentukan mulai akebisnya puasa

Ramadhari?

ibid. h. 8

18 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barigamus limiah PopularSurabaya: Arkola,
t.t., h. 683., Lihat juga skripsi Takhrir Fau8tudi Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah
Sistem Aboge Di Desa Kracak Kecamatan Ajibaranag Kabupaten BanyamwasTengah 2011,
h. 22

19 Achmad W arson MunawwirKamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, cet 14, h. 460.

20 gysiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, cet 2,
h. 183.

21 Achmad Warson Munawwigp.cit h., 461.

22 Alex MA. op. cit, h. 574
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Mengenai pengertian rukyat, dalam kitab Irsyadu i Al

Millah? halaman 243 Imam Bakhit al-Muthi'i mengatakan:

SISl B g gy e G 5 Jady Sradi A i o sad
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Artinya: pengertian rukyat yang cepat dipahamihafaelihat bil fi'li
(benar-benar dengan mata). Dikaitkannya dengan epeagy
tersebut hanyalah untuk menjadi rahmat dan memuaaahk
kepada orang-orang mukallaf, dan agar menjadi Hhita
(ucapan) dengan suatu hal yang nyata yang diketalet
setiap orang. Berbeda dengan hisab, karena ia hikgthui
oleh orang sedikit

Secara harfiyah, rukyat memiliki makna melihat saceisual
(melihat dengan mata kepala), namun kata rukyaga jomemiliki
beberapa interpretasi, beberapa interpretasidephkata rukyat tersebut

adalah :

a. Kata rukyat adalah kegiatan melihat hilal bil fiViaitu melihat hilal
dengan mata, Baik menggunakan alat maupun tidalggoueakan
alat. Dengan demikian hisab tidak termasuk dalamgeeian

rukyat?®

23 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulaspacit, h. 25

24 Al- Muthi'i Takhit, Irsyadu Ahlil Millah lla Atsbabil Ahillarurdistan; Maktabah
Kurdistan,1908, h. 243

%5 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulaspacit, h. 25
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b. Ra'a (sl ) bermaknas=i,? artinyamelihat dengan mataBentuk
masdarnyai:s,. Diartikan demikian jika maf'ul bih (obyek)nya
menunjukkan sesuatu yang tampak/terlfiat.

Contoh:
e At R
“apabila kamu melihat hilal....(HR. Muslim)

c. Kata al-Ra’yu secara lughawi juga dapat berarti ‘melihat bukan

dengan cara visual’, seperti : melihat dengan kgjengetahuan,

dan atau kogpnitif.

Ra'a (sl ) bermaknase / &0 28 artinya mengerti, memahami,
mengetahui, memperhatikan, berpendageat ada yang mengatakan
melihat dengan akal pikiranBentuk masdarnya:l,. Diartikan
demikian jika maful bih (obyek)nya berbentuk abgtratau tidak
mempunyai maf'ul bih (obyeky

Contoh:

SHErO+ERG O A A Lo BE OGO
oM e s o V=
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakanmejd (QS.
Al-Maun:1)*

d. Rukyat, melihat dengan mata batin

%6 Ahmad Warson Munawwit{amus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengk&urabaya
: Pustaka Progressif, 2002, cet. 25, h. 460

%" Lihat skripsi Eni NM.,Sistem Hisab Awal Bulan Kamariah Dr. Ing. Khafid dalam
Program Mawaaqit2011, h. 16

28 Ahmad Warson Munawwigp. cit, h.460

29 Eni NM, op. cit, h. 16

%0 Departemen Agama Rip. cit, h. 602
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Ra'a (aij) bermaknash / &wss | artinyamengira, menduga, yakitt,
dan ada yang mengatakarelihat dengan hatiBentuk masdarnya
515, Dalam kaedah bahasa Arab diartikan demikian milkeempunyai
dua maf'ul bih (obyekj?

Contoh:

F OO D¢ DE€EQ®:26040 AL OFROD

Artinya: Sesungguhnya mereka menduga siksaanutu (austahil)
(QS. Al-Ma’arij: 6)*

B. Dasar Hukum Hisab Rukyat

1. Dasar Hukum Dari Algur'an
a. Surat Al-Bagarah Ayat 185

VON LA Lo S L JVERLY L 2R J6) RO A& A *
R O3B >D M @o S 0.00¥." ® KO AL
=26 OOcEHOO<-00 Lo OcHN ew 04022
EORNO YoM @a S BT HE
NOZ &R * IO+« ERIPITYARL, BY N PR S Yy |
B €0000CO0OrH ™ ¢0I&LON e F REAFRYE
ON=¢R OO0l o4 XPBOZT O+ ok Ie860
Era #0000 $HOXE <O D wOXAR®

RESINGE 4 COOHOROG ¢OERAL

REDINE <COOKORD <+@0 ¢BCOROMYWE F
B-0QHNOIZ €N weO €O ORI M @a I

A B O€OFEH WXKIZ€IN w0 BO0QN DM w@a I

2 Sl (O] Ee 2O 2N SIGL EX AN
EARND &NORGAET M= AL REHRD 0@

31 Ahmad Warson Munawwigp. cit, h.460
32 Eni NM, op. cit., h. 17
%3 Departemen Agama RQp. Cit h. 568
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialdél)an Ramadan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Atapu
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-psajel
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yanglhak
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antarakéwadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Makantiaklah
ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa skt a
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajilddalginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hertdakla
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersydfur.

b. Surat Yunus ayat 5

QOO0 e dc wADIAY 0N LA Lo d- €0DIL
FEOUE: 8OO Wwa 00 VAL SOZD

IR O e DENSB00+L 60
HNOEO 4R B-OCORH D ¢ W
08 [ O BOR S Wwa S 0 $xv0 CHYOwa S
RO POTCRVETIY b ¢mEES
RaQWOXIEARO g P LAY W@ o N

¢QUCOREED 40 B30+ 0N, @ 0.6 V= o S

Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersirdan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilahp@tm
tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu et
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan Dak.
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadag-oran
orang yang mengetahui.(Q.S. Yunus ayat >% ).

c. Surat al-Bagarah ayat 189

B QIAKQYLTDa I GIIOR &>0¢0>E¢X0O®
COo OcEHNw D60NACO0IE “ONe IndL
0O FLdwa I “yO @@ ©2& A @a S €0

34ibid., h. 182
35ibid., h. 208.
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulanbitsa
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda twak
bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnyarn ak
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yangtddera.
dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintgmigan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”. (&s.
Bagarah:189§

d. Surat Yasin ayat 39

I N O E €O0eLTO00L L L2 IS[OUOINIOERES Am

FHRARY ©ORD Mo AXI @D AOa ¢R % #BRI0
EHON.O+D M @a S

Artinya: “Dan Telah kami tetapkan bagi Bulan maalk#manzilah,
sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yangh&yak
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua’.. (QS
Yasin:39§’

2. Dasar Hukum Dari Hadis

a. Hadis riwayat muslim

N . 2 P P N P
o o~ e ¥ Ao 8 VIR R R TR £ ° PR I e L
q\y@by@\wu»mu\ﬁ\u»w%\iﬁﬁﬁ\u»

Cyad Olazy 55 alag e & A0 Ao A Jp0g Oldie & g 58

% ibid., h. 29.
7ibid, h. 442.
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Artinya: Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abiaah bercerita
kepada kami Abu Usamah bercerita kepada Kami
Ubaidillah dari Nasi’ bin Umar radiallahu anhu bahw
rasulullah Saw menuturkan masalah bulan Ramadahilsam
menunjukkan kedua tangannya kemudian berkata;btlan
seperti ini, seperti ini, seperti ini, kemudian
menelungkupkan ibu jarinya pada saat gerakan yatigek
Maka berpuasalah kalian karena melihat hilal dan
berbukalah karena melihat hilal pula, jika terhglasieh
awan terhadapmu maka genapkanlah tiga puluh hari.

Dan bercerita kepada kami Ibnu Numair berceriafzala
kami ayahku bercerita kepada kami Ubaidillah dengan
memakai jalur periwayatan ini, dia bekata : jikalida
terhalang oleh awan maka genapkanlah tiga puluh har
sebagaimana hadis Abu Usamah. Dan bercerita kepada
kami Ubaidillah bin Abi Said bercerita kepada karaihya

bin Abi Said dari Ubaidillah dengan memakai samadla
berkata Rasulullah Saw bersabda mengenai bulan dRama
beliau berkata bulan itu jumlah tiga puluh harijabuitu
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seperti ini, seperti ini, seperti ini dan berkaséirrasikanlah
dan tidak mengatakan tiga puluh [7ari

b. Hadis riwayat al-Bukhari

° )// A P -7

\._,.\;-a;ML_,.\;- ?" L_,

e b d Jo el S J6 Je v*“ ae td Jo e J6 sk

\"G‘.\

oy ConE O Se LS e 2 00 a1l w1202 21

()

Artinya: Bercerita kepada kami Adam bercerita kepakbmi
Syu’bah bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad di
berkata saya menedengar Abu Hurairah dia berkaba Na
Saw bersabda atau berkata Abu Qasim Saw berpbhasal
kamu karena melihat hilal dan berbukalah karenahauel
hilal pula, jika hilal terhalang oleh awan terhachapmaka
genapkanlah bulan Sya’ban tiga puluh H4ri.

c. Hadis riwayat Abu Daud dan Al-Daruquthni
dos il o @ o b J3s W 4 08 b 23 o di G st s
zj\: j"\ ab)) L».S:L@.MJ Lg.w.) J.\.C« \M\.w 'L@""“j éj; g \5:9 4..;3}) M :}

(WJMJL}M‘ e JB g god ) o

Artinya: dari amir Makkah, Al-Harits ibn Hatib. llaerkata, “Kami
dipesan oleh Rasulullah SAW supaya beribadah (puasa
karena melihat hilal. Maka jika kita tidak melihgan
sedangkan ada dua orang saksi yang adil bersak&ia m

% Maktabah SyamilahShahih Muslimedisi ke-2, zus. 5, h. 431, hadis ke 1796
%9 Maktabah SyamilatShahih Bukhariedisi ke-2, zus. 6, h. 481, hadis ke- 1776
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kita beribadah karena persaksiannya itu (H.R AbwdDa
dan Al-Daruquthni, ia berkata bahwa isnadnya itutasil
dan shahiHy

C. Sgarah Hisab Rukyat

lImu falak (astromi) terhitung sebagai cabang ilekgak tertua yang
banyak mendapat perhatian manusia sepanjang sejdegfiatan ilmu
falak sudah berkembang sejak jauh sebelum IslamndatPengetahuan
manusia terhadap ilmu falak pada awalnya hanyatagh@engamatan
alami yang bersifat praktis-pragmatis yaitu mendgantarbit dan
tenggelam benda-benda langit untuk kepentingalpegn, perdagangan,

pertanian, menetapkan ritual-ritual agama & sosdiah lainnya®*

Aktifitas praktis-pragmatis ini tak jarang juga ditkan dengan
menelaah situasi alam dalam perspektif yang berbeghkitu
menghubungkannya dengan hal-hal yang bersifatadptagmatis seperti
untuk meramal karakter & nasib seseorang atau @elpelk orang di masa

depan yang dikenal dengan nujum atau astréfogi.

Di zaman tengah, selain disebut ilmu ‘falak’ damah’, ilmu ini di
sebut juga ilmu observasi (al-rashd) yang merupddeayian integral dalam

ilmu falak. Selain itu ilmu ini disebut juga ilmuaktu (migat) karena ia

40| ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UlaBmCit h.22

“ULihat Artikel Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Imu Falak: Sejarah,
Perkembangannya dan Peranannya dalam Islattp://rukyatulhilal.org /falakiyah/ index. html,
di unduh pada 29, april 2012

42 ibid
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berkaitan dengan penentuan waktu (khususnya waltat glan arah

kiblat) %2

Menurut penulis dalam kaitannya dengan rukyat lakhpraktik
observasi (rukyat al-hilal) mungkin sudah dilakukateh orang-orang
terdahulu sebelum zamannya Rasulullah SAW Bahkangkin juga umat
Nabi-Nabi terdahulu (Nabi-Nabi sebelum Muhammad)ama waktu

memulai dan mengakhiri ibadah puasa didasarkanatendgyat al-hilal.

Pada masa Rasulullah SAW proses melihat (Rukydd) bangat
sederhana. Cukup dengan menanti Matahari terbendmardke-29, lalu
mencari Bulan sabit. Jika ada dua orang yang maelha sudah bisa
dipastikan malam ini adalah tanggal satu ggetian hari di kalender
hijriah terjadi ketika maghrib). Jika hilal tida&rlihat, bilangan bulan akan
digenapkan menjadi 30. Berarti, esok hari masihggal 30 bulan yang
sama. Tanggal satu akan jatuh besok sorea @a sangat sederhana
dan sangat cocok dengan keadaan umat Islam padeiimasng sebagian

besar buta huruf (umf}.

Praktik rukyat pada zaman nabi hanya sekedar matukyelihat
hilal) dengan mata telanjang. Keterbatasan tekmojmpa zaman itu
menyebabkan rukyat pada zaman itu hanya berdasatkservasi tanpa

melalui alat bantu sebagaimana yang dipakai patazaekarang.

“ibid
“ http ://syakiiirman. blogspot.com/2011/12/menelisik-metodeligab-rukyat-di.html
diakses pada tgl. 18 Juli 2012, jam 10:00 WIB.
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Pada zaman Sahabat telah dikembangkan sistem kaleletigan
hisab (perhitungan astronomi) sederhana yang didesab Urfi (periodik)
yang jumlah hari tiap bulan berselang-seling 30 2@&uhari. Bulan ganjil 30
hari dan bulan genap 29 hari. Maka Ramadhan sewasselalu 30 hari,

tetapi rukyat al-hilal tetap dilaksanakan untuk gaeksiny&'

Seiring dengan perkembangan zaman maka semakin
berkembang pula ilmu pengetahuan dan teknologi.aralhal
penentuan awal bulan (penentuan awal bulan beidasaukyat al-
hilal) pada masa sekarang, para perukyat telahaka&nperalatan

yang cukup canggih seperti theodolite dan terogmnigng.

D. KriteriaHilal dalam Penentuan Awal Bulan Kamariyah

1. Pengertian hilal

Hilal (dalam bahasa Arab jamaknya ahilla): Bulabitsadalam
bahasa inggris disebut cresent, yaitu Bulan sahitgytampak pada
beberapa saat sesudah ijtima’. Dalam tingkatankaitasgn penamaan
orang arab untuk Bulan hilal adalah sebutan Bukamgytampak seperti

sabit, antara tanggal sampai menjelang terjadinga semu Bulan pada

% Lihat artikel Thomas Djamaluddinyujudul Hilal yang Usang dan Jadi Pemecah
Belah Ummat Harus Diperbaruihttp://doonukuneke.wordpress.conali unduh pada 10 mei
2012
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terbit awwal‘® Dalam buku Mengkompromikan Hisab dan Rukyat, Tono
Saksono menjelaskan bahwa ada beberpa pengeta@minurut para

ahli bahasa arab di antaranya addtah

a. Al Halil Bin Ahmad (ahli bahasa dari Oman) mendsiiken hilal
dengan :sinar Bulan pertama, ketika orang melihat dengyata
Bulan sabit pada awal sebuah Buldfata ini bisa saja berakar dari
dua bentuk kalimat aktif maupun pasif seperti: mhiancul (halla),
atau dia kelihatan (uhilla) yang kedua duanya ra#tdn proses
penyaksian.

b. Raghib al-Isbahani menjelaskan: Bulan sabit (hitadyarti Bulan
yang husus kelihatan pada hari pertama dan kediadsebuah
Bulan, setelah itu, maka disebut “Bulan” (qamaj:)té%l

c. lbnu Manzur, mengatakan hilal dapat pula berasal waiakan
gembira karena melihat atau mengalami sesuatu nyésaangisan
bayi ketika baru lahir (ihlal al-saby), atau teaakgembira: Bulan

sabit telah muncul (ahalla al-hilal).

Menurut Tono Saksono, dari penjelasan para ahkdemldli atas
telah jelas bahwa ada proses melihat secara \ilsl@in kaitan dengan

Bulan sabit (hilal)?®

48 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaPustaka Pelajar: Yogyakarta, 2008, cet. Il
h.76

47 Tono SaksonoMengkompromikan Hisab dan Ruky#mythas Publicita: Jakarta,
2007, hal. 83

“8ibid., h. 84

*ibid., h. 74
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2. Kriteria Hilal dalam Penentuan Awal Bulan Kamariyah di

Indonesia

a. Imkanur Rukyat MABIM S

Imkanur Rukyat adalah kriteria penentuan awal bulan
(kalender) Hijriyah yang ditetapkan berdasarkdfusyawarah
Menteri-menteri Agama Brunei Darussalam, Indonedialaysia,
dan Singapura (MABIMS), dan dipakai secara resmi untuk
penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender Resemdrintah,

dengan prinsip®
Awal bulan (kalender) Hijriyah terjadi jika:

1) Pada saat Matahari terbenam, ketinggaltit¢de) Bulan di atas
cakrawala minimum 2°, dan sudut elongasi (jarakgkemng)
Bulan-Matahari minimum 3°, atau

2) Pada saat Bulan terbenam, usia Bulan minimum 8 ghinitung
sejak ijtimak.

kriteria di atas sebagimana dalam panduan hisaatyang
mengemukakan bahwa tagwim hijriyah ditentukan dishb dengan
catatan bahwa ketinggian hilal untuk seluruh witayBlegara

anggota sudah 2 derajat di atas ufuk, jarak Maitdhdan minimal 3

derajat dan umur bulan setelah itimak minimal 8.j&uwlain hisab

rukyat dilakukan untuk menentukan awal bulan Raraaddan

*0 Lihat artikel Rusmantdisab-Rukyat dengan K-stdr, 2
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Syawal. Khusus untuk Brunei Darussalam, rukyat jdgakukan

untuk menentukan awal Dzulhijjah.

Pada dasarnya Kriteria ini bertujuan untuk menjearia
metode hisab dan metode rukyat. Akan tetap kriteyang
diharapkan sebagai pemersatu terhadap perbeddanaksiang ada
nampaknya belum memenuhi harapan sebab beberapas orm
memang menerima, hamun ormas yang lain menolakadealgsan

prinsip>?

b. Rukyat Global

Rukyat Global adalah kriteria penentuan awal bulan
(kalender) Hijriyah yang menganut prinsip bahwaka ji satu
penduduk negeri melihat hilal, maka penduduk sélunegeri
berpuasa (dalam arti luas telah memasuki bulanydljryang baru)

meski yang lain mungkin belum melihatnya.

Salah satu jamaah di Indonesia yang menggunakaratruk
global sebagi pedoman penetapan awal bulan Kanmaragalah
Jama’ah Muslimin (Hizbullah). Dalam penetapan awallan

Kamariyah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) selama inienajuk

*1 Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah AdingAlmanak Hisab
Rukyat,2007, h. 44

®2 Lihat modul pelatihan Mutoha Arkanuddidjsab-Rukyat Awal bulan Hijriyahpdf-file
h.15 (di unduh dari http :// rukyatulhilal .org/downloadnakalah /mutoha _makalah_
hisab_awal_bulan.pdf)
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kepada salah satu konferensi penetapan awal bukmaKyah
(Mu'tamar Tahdid Awa Il Asy Syuhur Al-Kamariyadh) Turki pada
tanggal 26-27 Dzulhijjah 1398 H bertepatan padaygah 27-30

Nopember 1978 Menghasilkan keputusan diantaratfya

1) Pada azasnya penetapan awal bulan Kamariyah ddakigngan
rukyat.

2) Dalam menetapkan awal bulan Kamariyah menggunakiayat
global.

3) Sahnya penggunaan hisab dalam penetapan awal bulan
Kamariyah yang dipenuhi dengan syarat:
a) Elongasi minimal 8

b) Tinggi Bulan 8

c. KriteriaWujud al-Hilal

Muhammadiyah dalam penyusunan kalender Hijriyatk bai
untuk keperluan sosial maupun ibadahnya (Ramadawwal dan

Zulhijjah) menggunakan kriteria yang dinamakan &BisHakiki

%3 Direktorat Jendral Bimas Islam dan Penyelenggara Blegktorat Pembinaan Peradilan
Agama,Selayang Pandangakarta, 2004, h. 33.

* Lihat skripsi AnshorullahMetode Penetapan Awal Bulan Kamariyah Jama’ah Muslimin
(Hizbullah) Di Indonesia2011, h. 49
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Wuijudul Hilal">® Kriteria ini menyatakan bahwa awal bulan
Hijriyah dimulai apabila telah terpenuhi tiga krigeberikut:
1) Telah terjadi ijtimak (konjungsi),
2) ljtimak (konjungsi) itu terjadi sebelum Matahanitienam, dan
3) Pada saat terbenamnya Matahari piringan atas Badeada di
atas ufuk (Bulan baru telah wujud).

Ketiga kriteria ini penggunaannya adalah secara ukaitif,

dalam arti ketiganya harus terpenuhi sekaligus.bipasalah satu

tidak terpenuhi, maka Bulan baru belum muf4i. :
d. Rukyat Fi Wilayat al-Hukmi

Kriteria wilayatul hukmi adalah kriteria penetapamal bulan
yang berlaku pada suatu wilayah hukum tertentua. saalah satu
Ormas Islam yang menggunakan kriteria ini adalamhdiseul
Ulama. Dalam buku pedoman rukyat dan hisab yantgritkan
penetapan awal bulan Kamariyah, khususnya awal Blaama awal
Syawal dan awal Zulhijjah berlaku untuk seluruhawéh Negara

republik Indonesia. Walaupun berbeda mathla’nya.

Konsep ini didasarkan pada Qalyubi dan Umairad jilih.

50:

®Lihat website RHI, http ://rukyatulhilal.org/ visibila /indonesia/1432 /syawwal/
index.html , di unduh pada tgl. 29, April 2012
*6 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,cit h., 78
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Artinya: Dan apabila terlihat hilal di suatu negeraka hukumnya
wajib berlaku bagi negeri yang dekat dan bukan yanb,
menurut pendapat yang ashah (lebih sahih). Dangpend
yang kedua, wajib juga bagi negeri yang jauh. Yang
dimaksud jauh adalah jarak yang membolehkan qashar
shalat. Dikatakan bahwa jarak jauh ialah perbedaan

mathla’. Menurut pendapat saya, ini ashah.(al-Majilad
Il h. 50)>’

* Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulaspacit, h. 44



